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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 1). Perencanaan 
pembelajaran  2). Pelaksanaan pembelajaran  3). Evaluasi pembelajaran Sejarah  
Indonesia berbasis TIK pada peserta didik prakerin di SMK Negeri 3 Klaten. 
Metode penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Desain 
penelitian dengan naturalis fenomenologi. Teknik pengumpulan datanya melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan  dokumentasi. Analisis dan  pengolahan 
data dilakukan dengan cara : 1) reduksi data ; 2) penyajian data ; dan 3) 
mengambil simpulan atau verifikasi. Untuk mendapatkan data yang 
valid,dilakukan triangulasi data dan sumber, artinya data yang sama diungkap dari 
berbagai sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : 1) Kegiatan perencanaan 
pembelajaran Sejarah  Indonesia berbasis TIK di SMK Negeri 3 Klaten pada 
dasarnya sudah dilaksanakan . Hal ini dapat dilihat pada administrasi 
pembelajaran yang dibuat oleh guru Sejarah Indonesia, 2) Pelaksanaan 
pembelajaran Sejarah  Indonesia berbasis TIK di SMK Negeri 3 Klaten dapat 
dilihat dengan adanya berbagai upaya yang dilakukan oleh guru Sejarah 
Indonesia, meliputi a) persiapan pembelajaran, b) metode pembelajaran, c) Materi 
pembelajaran dan d) media pembelajaran  dan 3) Evaluasi pembelajaran Sejarah  
Indonesia berbasis TIK  di SMK Negeri 3 Klaten pada dasarnya sudah 
dilaksanakan secara berkesinambungan. Hal ini terbukti dalam pelaksanaan 
penilaian dilakukan secara bertahap, mulai dari penyusunan a) jadwal evaluasi, b) 
instrumen evaluasi dan c) pelaksanaan ulangan harian, mid semester, dan ulangan 
akhir semester. 
 




This study is aimed to describe about 1) lesson  planning,  2)  learning 
implementation , 3) learning evaluation of Indonesia history ICT based on 
students’ field industrial practise in SMK Negeri 3 Klaten.  
The methods of this study using qualitative descriptive. The design of this 
study using naturalis fenomelogy. The technique of collecting data is trough 
obsevation, deep interview and documentation. Data analysis and data processing 
are done by 1) data reduction, 2) data presentation, 3) taking conclusion or 
verificati on. In order to get valid data, triangulation and sources data are done. It 
means that the same data are revealed from farios sources.  
The result of this study indicate that 1) the activities of the learning 
planning of Indonesia history ICT based in SMK Negeri 3 Klaten are basically 
have been done . It can be seen from the Indonesia history teachers’ learning 
administration. 2) The learning implementation of Indonesia history ICT based in 
SMK Negeri 3  Klaten can be seen from many efforts that have been done by the 
 
 
Indonesia history teachers’, which are a) learning preparation, b) learning 
methods, c) learning material d) learning media, and 3) The learning  evaluation 
of Indonesia history ICT based  in SMK Negeri 3 Klaten basically have been done 
continuously. This can be proven from the learning evaluation which is done 
gradually from the arrangement of a) evalution schedule, b) instrument of 
evaluation, c) daily evaluation, mid semester evaluation, and semester evaluation. 
 





Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia seperti yang termuat 
dalam Permendikbud No.59 tahun 2014. Hal ini berkaitan dengan arus globalisasi 
dan berbagai isu tentang  masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan 
informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan 
di tingkat internasional, dan Pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan 
imbas teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan.  
Sistem ekonomi baru tentunya memerlukan kualitas manusia yang mampu 
bersaing dalam arus globalisasi. Hanya manusia yang kreatif yang akan dapat 
meningkatkan kemampuan produktifitasnya. Peningkatan kreativitas 
membutuhkan suatu sistem pendidikan dan pembelajaran yang mampu 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan kreativitas seseorang. Manusia 
yang kreatif akan meningkatkan produktivitasnya dan produktivita yang tinggi 
akan lahir dari kompetisi. Industri yang tidak didasarkan pada ilmu pengetahuan 
di dalam organisasinya tidak akan mampu bertahan dalam masyarakat global 
(Tilaar, 2009:123) 
Melalui teknologi informasi dan komunikasi ada peningkatan 
kerterhubungan orang dalam pendidikan. Lingkungan pendidikan global dalam 
beberapa hal dapat memberikan jawaban terhadap kemiskinan dan permaslahan 
lain melalui meningkatnya peluang belajar yang terdistribusi. Globalisasi dalam 
pendidikan secara umum menyiratkan penggunaan teknologi belajar terdistribusi 
untuk kelompok pembelajar yang secara geografis tersebar luas. Lingkungan 
belajar terdistribusi dapat menyediakan belajar secara mandiri dan fleksibel untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan variasi belajar pembelajar. 
Melalui pendidikan, baik formal maupun informal, seseorang memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan politik, 
sosial dan lingkungan ekonomi yang selalu berubah. Untuk memenuhi tantangan 
abad kedua puluh satu, mereka harus mampu berkomunikasi, mengakses 
informasi, dan belajar untuk menggunakan teknologi. Oleh karena itu, 
 
 
kemampuan untuk memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
menjadi bagian penting dalam proses  belajar dan mengajar. (UNESCO, 2003: 1) 
Hal ini berkaitan dengan adanya Praktek Kerja Industri (Prakerin) yang 
memadukan secara utuh dan terintegrasi kegiatan belajar peserta didik di sekolah 
dengan proses penguasaan keahlian kejuruan melalui bekerja langsung di 
lapangan kerja. Metode tersebut dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu 
SMK untuk mencapai relevansi antara pendidikan dengan kebutuhan tenaga kerja. 
Secara garis besar model atau pola penyelenggaraan dapat berbentuk hour release, 
day release dan block release atau kombinasi dari ketiganya. (Wardiman, 1998 : 
82)  
Permasalahan muncul ketika pembelajaran normatif dan adaftif, seperti 
Sejarah Indonesia juga harus disampaikan ketika peserta didik sedang Praktek 
Kerja Industri. Selama ini peserta didik hanya diberi tugas untuk dikerjakan 
ditempat industri, dan mengumpulkan hasilnya ketika ada waktu luang/ kosong 
dari industri. Hal ini tidak bisa berlangsung dengan efektif karena keterbatasan 
waktu dan jarak antara sekolah dengan dunia industri. 
Proses belajar mengajar sebaiknya memberikan warna baru, tidak 
konvensional yang menyebabkan peserta didik kurang berperan aktif dalam 
proses pembelajaran dirinya. TIK akan sangat membantu dalam proses 
pembelajaran Sejarah Indonesia, dengan TIK masalah jarak dan waktu bisa 
diatasi. Peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar, mengerjakan tugas, dan 
bisa membagi waktu antara belajar dan berlatih dalam memperoleh pengalaman 
kerja. Keyakinan ini didukung oleh penelitian terdahulu. Penelitian Roni Faslah 
(2011 : 168)    menyatakan bahwa TIK dapat menghadirkan pengalaman nyata 
kedalam kelas tanpa harus peserta didik meninggalkan kelas, sehingga 
menciptakan kebermaknaan belajar juga akan membentuk keterampilan sosial. 
Penelitian Sutiyah ( 2013 : 124) menunjukkan bahwa secara umum TIK terutama 
internet digunakan guru untuk melengkapi materi yang belum ada di buku teks, 
terutama gambar untuk media pembelajaran.  Keadaan yang demikian diperlukan 
bagi peserta didik dalam proses pendewasaan untuk memahami identitas, jati diri 
dan kepribadian bangsa melalui pemahaman terhadap peristiwa sejarah. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai  pengelolaan PembelajaranSejarah Indonesia berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
desain naturalis fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3  
Klaten. Waktu yang digunakan untuk penelitian selama 6 bulan yaitu pada bulan 
Maret – Agustus 2016. Nara sumber penelitian ini antara lain kepala nsekolah 
wakil kepala sekolah,  guru mata pelajaran Sejarah Indonesia dan peserta didik 
 
 
SMK Negeri  3 Klaten.  Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknis analisis Miles & Heberman 
(Sugiyono, 2011:247-253) yang meliputi reduksi data, sajian data,dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi.Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis 
triangulasi, yaitu :triagulasi sumber dan triangulasi metode. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Pembelajaran sejarah Indonesia Berbasis TIK pada peserta 
didik prakerin 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu hal yang harus 
dipersiapkan oleh seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Perangkat pembelajaran yang harus disiapkan antara lain membuat 
Prota, Promes, melakukan pengembangan terhadap silabus, membuat RPP, 
menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran yang akan dipakai dan 
instrumen penilaian. Perencanaan pembelajaran sangat penting karena dari 
perencanaan ini nantinya akan dituangkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal 
itu mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lenski dan Caskey (2009) 
bahwa faktor terpenting dalam pengelolaan pembelajaran adalah bagaimana 
perencanaannya. Pelaksanaan pembelajaran tergantung pada kemampuan 
guru dalam mengelola dan merencanakan pembelajaran, sehingga guru 
dituntut untuk paham dan mengerti bagaimana menyusun perencanaan yang 
baik untuk tercapainya tujuan pembelajaran. 
RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara 
rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran dan buku panduan guru. RPP 
mencakup ; identitas sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, Kompetensi 
Inti, Kompetensi Dasar, Indikator pencapaian Kompetensi, materi pelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian media/alat, bahan dan sumber belajar. ( 
Permendikbud 103, 2014) Perencanaan yang matang akan memudahkan guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  
Media pembelajaran dapat menggunakan power point untuk cara 
yang paling cepat dan dapat menarik perhatian peserta didik. Guru 
menyiapkan topik yang akan diajarkan, menyiapkan gambar atau foto yang 
akan ditampilkan. Materi disimpan dalam bentuk softfile yang nantinya akan 
disampaikan dengan menggunakan LCD. Materi yang diberikan dalam 
pembelajaran ada yang sama dengan materi yang diupload melalui blog  ada 
juga yang merupakan pengambangan serta intisari dari materi yang telah 
diupload sebelumnya.Pada waktu presentasi guru dapat melibatkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran dengan membuat pertanyaan atau 
memberikan penjelasan yang dapat dipahami oleh peserta didik. Pembuatan 
 
 
media power point juga bisa melibatkan peserta didik ketika mereka sedang 
mempresentasikan hasil diskusi dari kelompoknya. Dalam hal ini guru dapat 
memberikan masukan atau saran kepada peserta didik untuk hasil presentasi 
yang lebih lengkap. 
Penyusunan materi pembelajaran dapat menggunakan media cetak 
berupa hand out  ketika peserta didik masih dilingkungan sekolah. Materi 
pembelajaran yang digunakan ketika peserta didik prakerin dipersiapkan oleh  
guru dengan membuat  blog. Langkah awal pembuatan blog dengan 
menyiapkan materi dan latihan soal terlebih dahulu.  Setelah itu membuat 
blog untuk menampilkan materi dan soal tersebut.  Blog untuk pembelajaran 
sejarah Indonesia yang dapat diakses oleh peserta didik dengan alamat 
sejarahximerbabu.blogspot. Pengelolaan blog selanjutnya ditangani oleh 
MGMP guru sejarah Indonesia, secara bergantian guru menyiapkan materi 
untuk blog sejarah. 
Blog merupakan salah satu yang menjadi andalan dalam 
pembelajaran ketika peserta didik prakerin. Blog merupakan sebuah media 
yang mempunyai berbagai fasilitas sebagai sebuah website pribadi ataupun 
institusi. Web blog merupakan sarana untuk menyampaikan informasi secara 
online yang memiliki fasilitas dasar internet yang mampu menebus batas 
ruang dan waktu. Penyampaian informasi yang cepat dan tepat akan 
mendukung kegiatan-kegiatan dalam pendidikan terutama dalam 
pembelajaran. Blog juga mempermudah interaksi antara peserta didik dengan 
materi pelajaran. Demikian juga interaksi antara peserta didik dengan guru 
maupun antara sesama peserta didik, sehingga tercipta komunikasi antara 
guru dengan peserta didik selama prakerin. Peserta didik dapat saling berbagi 
informasi atau pendapat mengenai berbagai hal yang menyangkut pelajaran 
ataupun kebutuhan pengembangan diri peserta didik.  
Guru juga menyiapkan materi bahan ajar berupa gambar, video atau 
film pendek  dilengkapi dengan suara. Hal ini mendukung penelitian  Sutiyah 
(2013) , bahwa pemanfaatan ICT dalam pembelajaran bisa membuat kegiatan 
pembelajaran dapat memberikan contoh realita yang lebih konkrit, 
pembelajaran sejarah tidak hanya bernostalgia yang jauh dari peserta didik. 
Materi bahan ajar yang menampilkan gambar, foto maupun video yang 
dilengkapi suara dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari materi 
lebih lanjut. Pembelajaran sejarah tidak bertujuan agar peristiwa sejarah itu 
dihafal, peristiwa sejarah hanyalah alat untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. Tujuannya tidak lain agar peserta didik dapat 
mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan kemampuan dan keberadaannya 
secara bersama-sama ikut menentukan masa depan bangsa. Pembelajaran 
Sejarah tidak hanya transfer of knowledge ( transfer pengetahuan) saja tetapi 
juga transfer of value ( transfer nilai), karena peserta didik dapat mengambil 
pelajaran dari peristiwa sejarah. 
 
 
Pembelajaran Sejarah Indonesia menuntut guru untuk mempersiapkan 
materi pelajaran dengan lebih baik dan menarik. Materi pembelajaran sejarah 
dapat disampaikan dengan menampilkan gambar-gambar peristiwa atau video 
pendek, sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajarinya. Roni Faslah 
(2011) dalam penelitiannya menyarankan agar dapat memperjelas materi 
pembelajaran yang demikian luas dan senantiasa mengalami perkembangan 
ini, maka teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang berkembang 
sekarang sangat mendukung. Berbagai materi yang berkaitan dengan sejarah 
masa lalu akan lebih konkrit dan mudah dipahami apabila disampaikan oleh 
guru dengan gambar-gambar foto, film dokumenter, atau animasi seperti 
hewan purbakala, animasi ruang-ruang dalam piramide Mesir dan sebagainya. 
ICT dapat menghadirkan pengalaman nyata ke dalam kelas tanpa harus siswa 
meninggalkan kelas, sehingga pengalaman nyata ini selain menciptakan 
kebermaknaan belajar juga akan membentuk keterampilan sosial. 
Perencanaan pembelajaran Sejarah Indonesia akan lebih mudah dan 
menarik  dengan memanfaatkan TIK. Penelitian A. Mohammed Abdullah dan 
Zameer Gulzar (2016) tentang manfaat TIK dalam pendidikan 1) Planning of 
Course (Perencanaan kursus) 2) Effective writing of question assessment 
(penulisan soal yang efektif) 3) production of Scientific content                       
( menghasilkan konten ilmiah) 4) An active-learning classroom ( aktif belajar 
dikelas)  5) what,why and how to create Flipped classroom (apa, mengapa 
dan bagaimana menciptakan perubahan kelas).  Selain itu TIK juga memiliki 
keunggulan seperti, ketrampilan seumur hidup, mengurangi waktu untuk 
pengembangan, biaya yang efektif dan dapat masukan langsung dari ahlinya. 
Peran kepala sekolah dalam perencanaan pembelajaran berbasis TIK 
akan mendukung proses pembelajaran selanjutnya. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Erika Sherly Wardani(2014) bahwa Kepala Sekolah berperan 
dalam pembentukan komunitas belajar guru, mengadakan pelatihan untuk 
bapak ibu guru yang belum menguasai pembelajaran berbasis TIK, 
pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah melalui progam pelaksanaan 
pembelajaran, memfasilitasi sarana prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran berbasis TIK,  melengkapi fasilitas yang berhubungan dengan 
pembelajaran berbasis TIK, penyediaan sarana prasarana yang menunjang 
pembelajaran berbasis TIK diprogramkan dengan baik. 
Berkaitan dengan pelaksanaan prakerin, maka guru Sejarah Indonesia 
harus bisa membuat perencanaan sebaik-baiknya. Sistem block release yang 
digunakan di SMK Negeri 3 Klaten sama dengan Pendidikan Sistem Ganda 
yang disampaikan oleh Aaltje D. dalam seminar Internasional tentang 
Relevansi Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada Sekolah Kejuruan dengan 
Kebutuhan Dunia Kerja. Aaltje menuliskan bahwa pola penyelenggaraan 
PSG dapat berbentuk day release atau block release atau kombinasi block 
release berbentuk hour release, atau kombinasi dari ketiganya. Dalam bentuk 
 
 
penyelenggaraan “dayrelease” disepakati bersama dari 6 hari belajar dalam 
satu minggu, berapa hari di institusi pasangan dan berapa hari di sekolah. 
Sementara dalam penyelenggaraan “block release” disepakati bersama bulan 
atau catur wulan yang mana siswa harus berada di institusi pasangan. 
Pelaksanaan prakerin juga menuntut perencanaan pembelajaran yang  
baik, lebih-lebih jika menggunakan sistem block release maka guru harus 
membuat persiapan yang matang untuk proses pembelajaran di Industri. Hal 
ini dikemukakan oleh Danny Mairawan bahwa kerjasama antara Dunia Usaha 
/ Dunia Kerja dan sekolah dalam membangun standar kualifikasi lulusan 
sesuai dengan standar umum perusahaan / industri sebagai pengguna. Sekolah 
dan Dunia Usaha / Industri dapat bekerja sama dalam membuat program 
persiapan pembelajaran  yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan di 
lapangan. Kurangnya pengakuan dan penghargaan dari pengalaman kerja ini 
dapat  ditingkatkan dengan menganalisis uji kompetensi periodik, di mana 
hasil uji kompetensi akan menjadi umpan balik ke sekolah-sekolah dan dunia 
industri. 
Perencanaan pembelajaran Sejarah Indonesia di SMK Negeri 3 
Klaten sudah dipersiapkan, diawali dengan pengkajian silabus, penyusunan 
indikator pencapaian kompetensi, pembuatan program tahunan, program 
semester, penyusunan RPP sudah dilaksanakan . Guru Sejarah Indonesia juga 
sudah mempersiapkan materi yang akan dipelajari peserta didik ketika di 
Industri. Pengelolaan blog sejarahximerbabu.blogspot.dipersiapkan terlebih 
dahulu sehingga ketika peserta didik berada di industri blog sudah siap untuk 
diakses. 
3.2 . Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Indonesia Berbasis TIK pada peserta 
didik Prakerin di SMK Negeri 3 Klaten 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Sejarah Indonesia 
disesuaikan antara RPP dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.  
Kondisi  dan lingkungan akan mempengaruhi keberhasilan suatu proses 
pembelajaran, untuk itu diperlukan pengelolaan kelas untuk  menciptakan 
suasana belajar yang kondusif, agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
lancar dan secara maksimal. Pengelolaan kelas di SMK Negeri 3 Klaten 
sudah berjalan, walaupun masih sederhana, seperti ketika guru Sejarah 
Indonesia menggunakan metode diskusi, maka peserta didik akan duduk 
sesuai dengan kelompoknya, mereka bisa merubah tatanan kursi yang sudah 
ada. Pada saat presentasi, untuk kelas yang tersedia LCD dapat menggunakan 
power point, sedangkan kelas yang tidak ada LCD, mempresentasikannya 
dengan membaca hasil diskusi. Situasi dan kondisi kelas yang berbeda juga 
akan mempengaruhi pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Indonesia di SMK Negeri 3 
Klaten, dimulai dengan pemberian apersepsi, untuk memotivasi peserta didik. 
Pembelajaran Sejarah Indonesia yang selama ini dianggap membosankan, 
 
 
menghapal dan tidak penting harus bisa merubah paradigma tersebut. 
Pembelajaran harus bisa memotivasi dan menarik peserta didik untuk 
mempelajarinya. Penelitian dari Hamid Reza Kaffash dkk (2010), 
menyatakan bahwa TIK dapat menumbuhkan minat dan motivasi bagi peserta 
didik untuk belajar. Penggunaan TIK juga dapat mendukung proses belajar 
mengajar. Meskipun bukti untuk dampak TIK bagi kinerja peserta didik 
belum begitu jelas. Hal ini terutama disebabkan fakta bahwa penggunaan ICT 
sering memberikan kontribusi terhadap penguasaan kompleks. 
Pembelajaran berbasis TIK menggunakan sarana pendukung berupa 
komputer atau laptop dan LCD proyektor memerlukan ketrampilan dari 
seorang guru. Guru harus dapat memanfaatkan media tersebut dengan 
maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan media tersebut. TIK akan 
mempermudah guru dalam penyampaian materi pada proses pembelajaran, 
seperti menayangkan gambar, memutar film, atau memberikan gambaran 
yang yeng lebih jelas terhadap suatu peristiwa. Penelitian Ririn Setyorini 
mengungkapkan  pemanfaatan  internet dalam pembelajaran yaitu dapat 
memberikan motivasi terhadap peserta didik. Namun, pembelajaran ini 
memerlukan keterampilan khusus dari guru dan peserta didik karena mereka 
dituntut untuk menguasai berbagai aplikasi yang ada dalam internet. Peran 
guru dalam proses belajar mengajar sangat penting guna membimbing peserta 
didik agar tidak menuju ke hal-hal yang tidak diinginkan. 
Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, 
dengan media guru akan lebih mudah menyampaikan materi, 
mengidentifikasi permasalahan, dan mencari pemecahannya. TIK memiliki 
tiga fungsi dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebagai alat untuk membantu 
pembelajaran, sebagai pengetahuan yang harus dikusai peserta didik dan 
sebagai bahan atau alat bantu untuk pembelajaran. sesuai dengan penelitian 
Sudi Suryadi (2015) yang mengatakan bahwa peningkatan kualitas 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan media teknologi 
pendidikan, yaitu dengan cara mencari dan mengidentifikasi permasalahan 
yang dihadapi dalam belajar kemudian dicarikan pemecahannya melalui 
aplikasi Teknologi Informasi yang sesuai. Upaya pemecahan permasalahan 
pendidikan terutama masalah yang berhubungan dengan kualitas 
pembelajaran, dapat ditempuh dengan cara penggunaan berbagai sumber 
belajar dan penggunaan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat 
bantu dalam meningkatkan kadar hasil belajar peserta didik. Teknologi 
informasi digunakan sebagai media untuk mempermudah pencarian informasi 
tersebut. 
Pembelajaran Sejarah Indonesia berbasis TIK mempunyai beberapa 
keunggulan antara lain : mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 
mengekspresikan tugas, meningkatkan pengetahuan peserta didik via internet 
dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, memudahkan dalam 
 
 
mengerjakan tugas tanpa dibatasi ruang dan waktu, juga mengembangkan 
perilaku hijau karena tidak membutuhkan kertas dan tinta. Hal ini 
disampaikan oleh Hansiswany, dkk (2013) mengenai kelemahan TIK seperti 
koneksi jaringan internet yang kurang stabil, terutama koneksi Wifi, hal ini 
menyebabkan peserta didik harus menggunakan modem mereka sendiri untuk 
mengerjakan tugas. 
Pelaksanaan prakerin dengan sistem block release membuat 
pembelajaran Sejarah Indonesia sedikit berubah. Pembelajaran yang tadinya 
tatap muka, menjadi pembelajaran jarak jauh, disinilah peran internet 
diperlukan sebagai media pembelajaran. Guru Sejarah Indonesia di SMK 
Negeri 3 Klaten telah membuat blog yang bisa diakses oleh peserta didik 
yang sedang prakerin. Blog memuat, materi pelajaran dan latihan soal yang 
dapat dipakai  belajar oleh peserta didik selama di industri. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Mohammed Yousef  Mai (2015), bahwa keberhasilan 
belajar peserta didik dengan TIK akan sangat tergantung pada kemampuan 
guru, persepsi  dan kesediaan mereka untuk merangkul tehnologi. Sikap dan 
persepsi guru terhadap TIK merupakan faktor yang sangat penting bagi masa 
depan kelas yang menggunakan TIK. 
Sistem block release dalam pelaksanaan prakerin telah merubah 
paradigma lama pembelajaran sejarah, yaitu guru menjelaskan, peserta didik 
mendengarkan dan mengikuti petunjuk guru. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh YR. Subakti ( 2010), bahwa dalam proses belajar mengajar 
guru tidak serta merta memindahkan pengetahuan kepada peserta didik dalam 
bentuk yang serba sempurna. Peserta didik harus membangun suatu 
pengetahuan berdasarkan pengalamannya, pembelajaran adalah hasil usaha 
peserta didik itu sendiri. Paradigma lama pembelajaran sejarah bukannya 
tidak memberikan kontribusi, tetapi perlu perubahan dalam cara sajian dan 
suasana pembelajaran. Disinilah peran TIK untuk merubah sajian dan suasana 
pembelajaran, tidak lagi terpusat pada guru, tetapi terpusat pada peserta didik. 
Peserta didik harus aktif dalam proses pembelajaran, terlebih lagi ketika 
prakerin karena tidak berhadapan langsung dengan gurunya. 
Pelaksanaan pembelajaran sejarah Indonesia di industri dimulai 
ketika peserta didik sudah melaksanakan prakerin.  Pada waktu pembekalan 
sebelum peserta didik prakerin guru sudah memberikan cara atau langkah-
langkah untuk mengakses  materi dari blog,  sejarahximerbabu.blogspot 
untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. Peserta didik dapat 
mendowload materi dari blog atau mencari dari sumber lain diinternet.  
Internet bisa dimanfaatkan untuk sumber belajar, tetapi juga harus 
memperhatikan materi yang ada di buku paket. Peserta didik yang belum 
paham dapat menanyakan kepada guru dengan jejaring  sosial yang sudah 
disepakati sejak awal. Guru sudah mempunyai data no handphone, whatsApp, 
facebook yang dapat dipakai untuk memantau perkembangan tugas yang telah 
 
 
diberikan. Guru dapat berhubungan dengan ketua kelompok untuk masing-
masing tempat yang dipakai prakerin. Sarana telekomunikasi yang bisa dan 
mudah digunakan akan sangat membantu dalam proses pembelajaran.  Proses 
belajar menggunakan media atau bantuan peralatan elektronik diharapkan 
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. 
3.3 Evaluasi Pembelajaran Sejarah Indonesia Berbasis TIK pada peserta didik 
Prakerin di SMK Negeri 3 Klaten 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan yang dilakukan secara berimbang. Teknik dan 
instrumen penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian teman sejawat oleh peserta didik, dan jurnal. Penilaian kompetensi 
pengetahuan dilakukan oleh pendidik/guru melalui tertulis, tes lisan dan 
penugasan. Sedangkan penilaian kompetensi ketrampilan melalui penilaian 
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemostrasikan suatu 
kompetensi tertentu dengan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. 
Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik, penilaian 
diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
sekolah, dan ujian nasional. (Permendikbud 66, 2013) 
Guru Sejarah Indonesia di SMK Negeri 3 Klaten sudah melakukan 
penilaian dengan  administrasi yang lengkap. Guru sudah melakukan evaluasi 
secara formatif untuk memperbaiki proses pembelajaran dan secara sumatif 
untuk mengetahuai penguasaan  materi pelajaran. kekurangan hasil belajar 
peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan ketrampilan pada setiap kegiatan 
penilaian selama proses pembelajaran. Guru memberikan penilaian  terhadap 
tugas yang dikumpulkan oleh peserta didik, serta melakukan penilaian 
ulangan tertulis maupun lesan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 
diajarkan. Pekerjaan peserta didik yang telah dinilai, dikembalikan dengan 
memberikan catatan, agar peserta didik dapat mempelajari kekurangaannya. 
Tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran Sejarah Indonesia 
dilakukan untuk mengetahui apakah peserta didik telah memahami materi 
pembelajaran yang telah diberikan. Hasil evaluasi akan menjadi acuan dalam 
menentukan langkah selanjutnya dan strategi apa yang akan digunakan demi 
keberhasilan dimasa yang akan datang. Bagi peserta didik yang belum tuntas 
atau nilainya masih dibawah KKM akan mendapatkan pengajaran remedial 
sampai mencapai batas ketuntasan, sedangkan peserta didik yang telah tuntas 
atau nilainya telah memenuhi KKM diberi penghargaan dan akan 
mendapatkan pengayaan. 
Hasil ulangan Sejarah Indonesia kemudian di analisis untuk perbaikan 
soal selanjutnya, guru sudah mengetahui kesulitan peserta didik. Dari hasil 
analisis evaluasi, guru dapat melakukan penyesuaian terhadap strategi 
pembelajaran yang digunakan. Guru sudah memanfaatkan hasil analisis 
 
 
evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya,  juga mengetahui 
bentuk soal yang disenangi oleh peserta didik. Guru juga segera 
mengembalikan hasil pekerjaan peserta didik setalah dinilai untuk 
memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. 
Evaluasi secara formatif  bisa dilakukan berupa evaluasi proses 
selama pembelajaran, yang dapat dilakukan melalui portofolio yang 
menggambarkan upaya peserta didik dalam memahami materi. Evaluasi 
secara formatif juga bisa dilakukan melalui pengamatan terhadap peserta 
didik ketika melakukan diskusi atau presentasi. Evaluasi juga bisa dilakukan 
dalam bentuk lisan maupun tulisan yang dilakukan sebelum( pretest), dalam 
proses dengan tanya jawab dan diakhir pembelajaran dengan posttest. 
Penilaian secara sumatif dilakukan tiap akhir semester untuk 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada akhir suatu semester, satu 
tahun pembelajaran, atau masa pendidikan di satuan pendidikan. Hasil dari 
penentuan keberhasilan ini digunakan untuk menentukan nilai rapor, kenaikan 
kelas dan keberhasilan belajar satuan pendidikan seorang peserta didik. 
Pembuatan soal untuk evaluasi sumatif harus melaewati langkah-langkah 
yang sudah ditentukan. Langkah-langkah pembuatan soal dimulai dengan 
penyusunan kisi-kisi soal terlebih dahulu. Setelah kisi-kisi soal siap, guru 
melanjutkan dengan pembuatan soal. Setelah pembuatan soal selesai maka 
dilakukan validasi oleh teman  atau rekan guru yang juga mengajar Sejarah 
Indonesia. Validasi dilakukan untuk mengecek apakah pembuatan soal sudah 
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika sudah sesuai maka 
soal akan diedit kemudian diperbanyak untuk evaluasi sumatif. Perangkat 
evaluasi harus memiliki tingkat kesukaran yang berbeda, ada yang sukar, 
sedang dan mudah dengan komposisi sukar 25%, sedang 50% dan mudah 
25%. 
Hasil evaluasi yang baik hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
evaluasi, seperti dalam makalah Zainal Arifin (2010) bahwa evaluasi 
pembelajaran hendaknya: a) dirancang materi yang akan dievaluasi, alat 
evaluasi, dan interprestasi hasil evaluasi, b) menjadi bagian integral dari 
proses pembelajaran, c) agar hasilnya obyektif evaluasi harus menggunakan 
alat / instrumen dan sifatnya komprehensif, d) diikuti dengan tidak lanjut. 
Selain itu evaluasi juga harus memperhatikan prinsip keterpaduan, prinsip 
berorientasi pada kecakapan hidup, prinsip belajar aktif, prinsip kontinuitas, 
dan prinsip pedagogis. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran sejarah bagi peserta didik 
prakerin dapat dilakukan dengan pemberian tugas-tugas yang harus 
dikerjakan selama ada di industri. Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan dalam bentuk pengetikan dan softfile yang dapat 
dikumpulkan ketika ke sekolah atau dikirim lewat email jika tidak 
memungkinkan untuk kembali ke sekolah. Penugasan seperti ini akan 
 
 
mendorong kemampuan peserta didik untuk mengoperasikan komputer. 
Peserta didik akan lebih trampil untuk mempresentasikan hasil diskusi atau 
tugasnya dengan menggunakan komputer dan LCD. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pengelolaan 
pembelajaran Sejarah Indonesia di SMK Negeri 3 Klaten, dapat disimpulkan 
bahwa: 
Guru sebelum melaksanakan pembelajaran sudah menyiapkan perangkat 
pembelajaran terlebih dahulu diawal tahun, materi pelajaran dari berbagai sumber, 
menyiapkan sarana pendukung pembelajaran berupa hand out untuk peserta didik, 
tugas yang harus dikerjakan di industri dan mempersiapkan mental dan cara 
belajar peserta didik ketika di Industri. Selain itu guru juga harus membuat media 
pembelajaran dalam bentuk powerpoint, menyiapkan materi yang dapat diakses 
melalui blog, memberikan tugas yang harus dikerjakan di industri. meng update 
data yang dimiliki dalam blok, sehingga peserta didik dapat melihat perubahan 
yang ada dan lebih bersemangat lagi untuk belajar. 
Guru sebagai fasilitator dan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah penugasan, peserta didik dapat 
mencari dan menemukan jawaban dari hand out yang sudah diberikan atau 
melalui blok yang dibuat oleh guru Sejarah Indonesia. Peserta didik dapat 
mendownload materi  dari blog atau internet. Peserta didik yang mengalami 
kesulitan bisa berhubungan dengan guru mata pelajaran. Daftar jejaring sosial  
yang dimiliki guru bisa dipakai untuk memantau perkembangan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Guru dapat mengetahui kesulitan belajar peserta didik 
dan dapat membantu mencarikan solusinya. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran sejarah bagi peserta didik prakerin 
dilakukan dengan pemberian tugas-tugas yang harus dikerjakan selama ada di 
industri. Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan dalam 
bentuk pengetikan dan softfile yang dapat dikumpulkan ketika ke sekolah atau 
dikirim lewat email. Penugasan seperti ini akan mendorong kemampuan peserta 
didik untuk mengoperasikan komputer. Pelaksanaan UAS peserta didik 
mengerjakannya di sekolah seperti biasa.   
Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang perlu disampaikan 
dalam penelitian ini: 1) Peran Kepala Sekolah sebagai motivator, pemimpin dan 
pengambil keputusan  dapat meningkatkan kualitas guru dengan mengadakan 
pelatihan tentang TIK dan pembelajaran jarak jauh, sehingga guru mampu 
mengelola pembelajaran berbasis TIK. 2) Guru hendaknya selalu belajar dengan 
tehnologi yang baru sehingga tidak ketinggalan dengan peserta didiknya. Guru 
harus belajar dan mengikuti pelatihan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
berbasis TIK. Dengan menguasai TIK guru dapat membuat media pembelajaran 
Sejarah Indonesia yang menarik. 3) Peserta didik hendaknya selalu berusaha 
 
 
untuk mengikuti perkembangan teknologi dan mencari informasi dari blog 
maupun sumber belajar lainnya. 
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